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Abstrak 

Tasawuf adalah salah satu khasanah intelektual Muslim yang kehadirannya hingga saat ini 
semakin dirasakan. Secara historis dan teologis tasawuf tampil mengawali dan memandu 
perjalanan hidup umat agar selamat dunia akhirat. Tidak berlebihan jika misi utama 
kerasulan Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejarah 
mencatat bahwa faktor pendukung keberhasilan dakwah beliu antara lain karena dukungan 
akhlaknya yang prima, hingga hal ini dinyatakan oleh Allah di dalam Al-Our'an. Namun 
fenomena sekarang justru terdapat kontradiksi dari apa yang telah di contohkan oleh 
Rasulullah terhadap umat manusia. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap 
tasawuf, sedangkan tasawuf adalah salah satu yang dapat mendekatkan seorang hamba pada 
Tuhannya. Sehingga melahirkan akhlak yang Mulia. Perilaku ekonomi dalam masyarakat 
Islam didasarkan pada pokok pemahaman tasawuf. Junaidi Al-Baghdadai menyajikan itu 
dalam pokok pikirannya tentang utilitas. Makalah ini akan membahas secara ringkas 
bagaiamana pandangan beliau tentang hal tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Tasawuf adalah salah satu khasanah intelektual Muslim yang kehadirannya hingga 
saat ini semakin dirasakan. Secara historis dan teologis tasawuf tampil mengawali dan 
memandu perjalanan hidup umat agar selamat dunia akhirat. Tidak berlebihan jika misi 
utama kerasulan Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan 
sejarah mencatat bahwa faktor pendukung keberhasilan dakwah beliu antara lain karena 
dukungan akhlaknya yang prima, hingga hal ini dinyatakan oleh Allah di dalam Al-Gur'an. 
Namun fenomena sekarang justru terdapat kontradiksi dari apa yang telah di contohkan oleh 
Rasulullah terhadap umat manusia. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap 
tasawuf, sedangkan tasawuf adalah salah satu yang dapat mendekatkan seorang hamba pada 


Tuhannya. Sehingga melahirkan akhlak yang Mulia. 


Salah satu pembahsan tasawuf tentang dunia adalah “fana” yang dalam bahasa 
diartikan sebagai sementara. Namun fana mempunyai interpretasi yang multimakna. Orang 
yang merenungkan apa yang telah disebutkan oleh para sufi tentang fana akan menemukan 
arti lebih dari satu. Sehingga fana kadang menunjukkan sebuah arti etika saat mereka 
mendefinisikannya sebagai sifat sebuah jiwa (nafs) atau hilangnya sifat-sifat tercela.Mereka 
juga beranggapan bahwa fana adalah sirnanya kehendak manusia, dan keberadaannya dalam 


kehendak Tuhan. Kondisi ini dapat mengacu dalam ayat al-Gur'an yang menyatakan “Maka 


tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupanya), dan mereka 


melukai (jari tangannya)”.(OS. Yusuf: 31). 


Fana berarti hilang atau hancur.Setelah diri hancur, diikuti oleh al-baga, yang berarti 
tetap, terus hidup.al-fana dalam pengertian umum dapat dilihat dari penjelasan Al-Junaid: 
“hilangnya daya kesadaran kalbu dari hal-hal yang bersifat indrawi karena adanya sesuatu 
yang dilihatnya. Situasi yang demikian akan beralih karena hilangnya sesuatu yang terlihat 
itu dan berlangsung terus silih berganti hingga tiada lagi yang disadari dan dirasakan oleh 
indra”. Konsep fana inilah yang mendasari serta mendominasi pemikiran tasawuf pada abad 


ke 3 dan ke 4 H, termasuk pemikiran tasawuf Al-Junaid. 


Maka dari itu penulis akan membahas salah satu teori dari tokoh sufi yang bernama 
Junaid al-Bagdadi, yaitu fana. Dimana dalam konsep ini Junaid menjelaskan bahwa apabilah 


seseorang memiliki sifat fana tentu akhlak seseorang akan mulia. 


PEMBAHASAN 
Biografi Junaidi Al-Baghdadi 

Nama lengkap al-Junaid adalah Abu al-Gasim al-Junaid bin Muhammad al-Khazzaz 
al-Nihawandi, lahir di Wihawand, Irak. Menetap sampai meninggal di Baghdad pada tahun 
297 H (910 M). Al-Junaid adalah salah seorang sufi terkemuka di samping seorang ahli figih. 
Dalam figih beliau bermadzhab kepada Imam Abu Tsaur. Al-Junaid sudah memberikan 
fatwa-fatwa hukum dalam madzhab tersebut dalam umurnya yang baru 20 tahun. Beliau lama 
bergaul dan belajar kepada pamannya sendiri, yaitu Imam Surri al-Sagti, lalu kepada al-Haris 
al-Muhasibi, Muhammad bin al-Gasb al-Baghdadiy, dan sufi terkemuka lainnya. Al-Junaid 
terkenal dengan konsep tauhidnya yang di dasarkan kefanaan. Menurutnya, pemahaman 
hakikat Allah tidak akan dapat di capai dengan akal pikiran, tetapi melalui kefanaan. 


Kefanaan ini merupakan pemberian dari Tuhan. 


Kefanaan menurutnya adalah peniadaan diri dan segala sesuatu, kecuali Allah yang 
kemudian hidup dalam dia (Allah) yang ia sebut dengan baga”. Suatu ketika Al-Junaid 
ditanya tentang tauhid bagi orang Khawas (kelompok tertentu). Ia menjawab, “Hendaklah 
seseorang menjadi pribadi yang berada di tangan Allah dan segala kehendak-Nya berlaku 
bagi dirinya. Hal ini tidak bisa tercapai, kecuali dengan menjadikan dirinya fana” terhadap 
dirinya dan makhluk sekitarnya. Dengan sirnanya perasaan dan kesadarannya, seluruhnya 


berlaku kehendak Allah SWT. Al-Junaid mengatakan: 


“Tauhid yang secara khusus dianut para sufi adalah pemisahan antara 
yang Oadim dengan yang hudus. Dengan pemikiran seperti ini, al- 
Junaid di pandang sebagai orang yang mendasarkan tasawuf pada al- 
Our'an dan al-Sunnah.” 


Fana diartikan oleh para kaum sufi dapat berarti lenyapnya sifat-sifat kemanusiaan, 
akhlak yang tercela, dan kejahilan dari diri seorang sufi kemudian kekalnya (baga) sifat-sifat 
ketuhanan, Akhlak yang mulia, dan pengetahuan dalam dirinya. Fana juga dapat berarti al- 
fana” al-nafs, yakni leburnya perasaan dan kesadaran tentang adanya tubuh kasar seorang sufi 
dan wujud jasmani sudah di rasakan tidak ada lagi. Pada kondisi ini yang tinggal hanyalah 


wujud rohani dan di dalam dirinya. 


Al-fana dalam pengertiannya yang umum dapat dilihat dari penjelasan al-Junaid 
berikut ini. Hilangnya daya kesadaran galbu dari hal-hal yang bersifat inderawi karena 
adanya sesuatu yang dilihatnya. Situasi yang demikian akan beralih karena hilangnya sesuatu 
yang terlihat itu dan berlangsung terus secara silih berganti sehingga tiada lagi yang disadari 


dan dirasakan oleh indera. 


Dalam proses al-fana ada empat situasi getaran psikis yang alami seseorang, yaitu al- 
sakar, al-sathohat, al-zawal al-hijab, dan ghalab al-syuhud. Sakar adalah situasi kejiwaan 
yang terpusat penuh kepada satu titik sehingga ia melihat dengan perasaannya, seperti apa 
yang dialami oleh nabi Musa as di Turnisa. Secara bahasa, sathohat berarti gerakan, 
sedangkan dalam istilah tasawuf dipahami sebagai suatu ucapan yang terlontar diluar 
kesadaran, kata-kata yang diucapan dalam keadaan sakar, al-zawal al-hijab, nampaknya 
diartikan dengan bebas dari dimensi sehingga ia keluar dari alam materi dan telah ber”ada” di 


alam ilahiya sehingga getar jiwanya dapat menangkap gelombang cahaya dan suara Tuhan. 


Nampaknya pengertian ini sama dengan atau mirip dengan al-mukasyafah. Sedangkan 
ghalab al-syuhud diartikan sebagai tingkat kesempurnaan musyahadah,pada tingkat yang 
mana ia lupa pada dirinya dan alam sekitarnya. Yang diingat dan dirasa hanya Allah 
seutuhnya. Dalam literatur barat ditemukan pengertian al-fana sebagai "the passing away of 


the sufi from his phenomenal existence, involves baga, the continuance of his real existence”. 


Pokok Pemikiran Junaidi Al-Baghdadi 
Adapun dasar-dasar pemikiran al-Junaid tentang tasawuf yang dapat penulis analisis 
adalah a) Seorang sufi harus meninggalkan kelakuan dan sifat-sifat yang buruk dan 


menjalankan budi pekerti yang baik, sesuai dengan ajaran-ajaran tasawuf yang selalu 


mengajarkan sifat-sifat baik dan meninggalkan budi pekerti yang jelek. b) Ajaran tasawuf 
adalah ajaran-ajaran yang dapat memurnikan hati manusia dan mengajarkan sifat-sifat baik 
dan meninggalkan sifat-sifat alamiah yang bisa merusak kesucian jiwa, menahan manusia 
dari godaan jasmani, mangambil sifat-sifat ruhani, mengingatkan diri pada ilmu hakikat, 
mengingat Allah swt dan rasul-Nya, Muhammad saw. c) Memalingkan perhatian dari urusan 
duniawi kepada urusan ukhrawi. Bagi orang beriman, meninggalkan pergaulan dengan 
sesama (manusia) masih mudah dan berpaling kepada Allah sulit. Ternyata berpaling dari 
nafsu lebih sulit lagi. Untuk itu, melawan nafsu adalah sangat penting untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. Dalam hal ini, al-Hujwiri mengutip bahwa al-Junaid pernah ditanya, 
“apakah persatuan dengan Tuhan?” dia menjawab, “meniadakan hawa nafsu,” karena di 
antara semua tindakan ibadah yang diridhai Tuhan, tiada yang lebih besar nilainya dari pada 
menundukkan hawa nafsu. Menghancurkan gunung lebih mudah bagi seorang manusia dari 
pada menundukkan hawa nafsunya.” d) Manusia harus berpegang teguh kepada tauhid, 
termasuk dalam bertasawuf. Arti tauhid, menurut al-Junaid, adalah mengesakan Allah swt. 
Dengan sesempurna-Nya. Bahwa sesungguhnya Allah itu Esa, tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, tidak berjumlah dan tidak pula tersusun, dan tak satupun yang menyerupai- 
Nya, Dia Maha Mendengar, Dia Maha Melihat dan Maha Tunggal, dan seterusnya. e) Orang 
sufi harus bisa melakukan tiga syarat amalan, yaitu melazimkan dzikr secara kontinu yang 
disertai himmah dan dengan kesadaran yang penuh, mempertahankan tingkat kegairahan atau 
semangat yang tinggi, dan senantiasa melaksanakan syari'at yang ketat dan tepat dalam 


kehidupan sehari-hari. 


Sebab itu, dalam soal berpegang teguh pada syari'at, maka al-Junaid seperti dikutip 
Sa'id Hawwa, pernah menuduh orang yang menjadikan wusul (mencapai) Allah sebagai 
tindakan untuk melepaskan diri dari hukum-hukum syari'ah. Dalam persoalan ini dengan 
tegas ia menyatakan, “Betul mereka sampai, tetapi ke neraka Sagar.” Imam Malik bin Anas, 
pendiri madzhab figih pernah berkata, “Barang siapa mendalami figih tanpa bertasawuf ia 
fasik, barang siapa yang mendalami tasawuf tanpa mendalami figih ia zindig, dan barang 


siapa yang melakukan keduanya ia ber-tahaggug (meraih kebenaran).” 


Jadi, tasawuf merupakan hal yang mesti, dapat dijadikan sebagai penyempurna figih. 
Begitu juga figih, dapat menjadi koridor tasawuf dan kaidah pengendali amal dalam 
mengarah kepada-Nya. Jika salah satu dari dua disiplin ilmu tersebut hilang, itu berarti 


separuh telah tiada. 


Secara lebih spesifik Pokok pemikiran Junaidi Al-Baghdadi diklasifikasikan menjadi 


4 yaitu tasawuf, tauhid, ma'rifat, dan syatahah sufi. 


1. Tasawuf 

Menurut Junaid al-Baghdadi, tasawuf adalah menjaga waktu (dapat 
menggunakan waktu secara benar), juga seseorang tidak berbuat di luar 
kemampuannya, tidak menyetujui sesuatu kecuali dari Allah, tidak menyertakan 
perbuatan-perbuatan lain selain waktunya. Lalu seseorang bertanya kepada Junaid, 
“Apakah tasawuf itu ?” Junaid lalu berkata: "Tasawuf ialah bersatunya hati seseorang 
dengan yang Maha Benar (Allah), dan hal ini tidak bisa dicapai kecuali dengan 
menghilangkan keinginan-keinginan hawa nafsu demi untuk menguatkan jiwa dan 
berada bersama dengan yang Maha Benar (Allah).” Adapun kaedah tasawuf menurut 
Junaid al-Baghdadi adalah , “Memurnikan atau membersihkan hati atau jiwa dari 
pengaruh keduniaan, menjauhkan diri dari sifat-sifat yang tercela, mengendalikan 
sifat-sifat kemanusiaan (biologis), menghindar dari godaan hawa nafsu, menghias diri 
dengan hal-hal yang bersifat ruhaniyah dengan melalui ilmu-ilmu hakekat, lebih 
cenderung pada sesuatu yang bersifat kekal atau abadi, selalu memberikan nasehat 
kepada manusia tentang kebenaran dan mengikuti Rasulullah dalam syari'at.” 

2. Tauhid 

Pandangan Junaid al-Baghdadi secara umum mengenai tauhid adalah orang- 
orang yang Meng-Esa-kan Allah (muwahhid) ialah mereka yang merealisasikan ke- 
Esa-anNya dalam arti yang sempurna, menyakini bahwa Ia adalah Maha Esa. Ia tidak 
beranak dan tidak diperanakkan. Menafikan segala bentuk yang mensyarikatkan-Nya, 
Ia tidak diserupakan, tidak bisa diuraikan, tidak bisa digambarkan dan tidak bisa 
ditamsilkan. Tuhan itu Maha Esa tanpa padanan dengan sesuatupun, dan Ia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

Sedangkan tauhid dalam perspektif sufistik, Junaid al-Baghdadi menyatakan 
bahwa: “Tauhid adalah hal yang berhubungan dengan penyucian Allah dari sifat-sifat 
yang baharu. Bahkan ia juga menafikan dari hal-hal yang dapat meleburnya sesuatu 
yang lain kepada Allah. Maka tauhid menurut Junaid al-Baghdadi adalah kita 
mengetahui dan meng-ikrarkan bahwa Allah itu sejak zaman azali sendiri, tidak ada 
dua beserta-Nya, dan tidak ada sesuatu perbuatan yang sama dengan perbuatan-Nya, 
dan tidak ada yang menyerupai-Nya. Tauhid adalah jalan untuk mengenal Allah 


(ma'rifatullah). Hal ini didasari oleh keyakinan dan pembenaran iman, bukan dengan 


keraguan. Pandangan ini menunjukkan penolakan Junaid terhadap konsep al-ittihad 
atau al-hulul dan juga wahdat al-wujud. Ibarat yang demikian menunjukkan bahwa ia 
adalah seorang sufi muslim dan mukmin yang dikenal dengan paham wahdat asy- 
syuhud. Ajaran wahdat asy-syuhud Junaid al-Baghdadi sebagaimana dikemukakan 
Muhammad Jalal Syarif adalah "persatuan dalam kesaksian, yaitu adanya pembatas 
bagi setiap sufi ketika berakhir atau tercapainya cita-citanya menuju jalan Allah. 
Suatu keadaan di mana perasaan seorang hamba menyaksikan kehadiran Allah dalam 
segala sesuatu, sedangkan wujud Allah adalah milik Allah. 

Tauhid yang hakiki menurut Junaid al-Baghdadi adalah buah dari fana? 
terhadap semua selain Allah. Ia menyatakan bahwa tauhid secara khusus dalam 
terminologi sufistik adalah adalah pemisahan yang gadim dari yang hudus, keluar dari 
alam dirinya dan memutuskan cintanya kepada hal-hal yang duniawi, dan 
meninggalkan apa yang diketahui dan tidak diketahui dengan menjadikan Tuhan 
sebagai tempat bagi semuanya. Jadi hakekat tauhid itu adalah betul-betul 
mengesakan-Nya, Dia adalah Dia. Ini adalah kesadaran tertinggi bagi seorang 
muwahhid dalam mengesakan-Nya. 

Pengertian tauhid menurut Junaid Al-Baghdadi mengandung unsur utama 
“pemisahan yang baga' dan yang fana”. Atau dengan kata lain pemisahan yang gidam 
dan hudus. Ketika menjelaskan sebuah hadis : “Manakala Aku mencintainya, maka 
Aku menjadi pendengarannya, hingga melalui Aku ia mendengar,” Junaid al- 
Baghdadi berkata: "Kalau demikian, maka Allah-lah yang memampukannya. Dialah 
menjadikannya mampu mencapai hal ini. Dialah yang menuntunnya dan 
mengkaruniakan padanya hakekat dan kebenaran. Dengan demikian, ia adalah 
perbuatan Allah lewat dirinya. 

Pengertian tauhid secara khawas atau sufistik menurut Junaid al-Baghdadi 
dapat dicapai manakala sang sufi membuat dirinya fana?” terhadap dirinya dan 
makhluk sekitarnya, dengan sirnanya perasaan dan gerakannya, akibat apa yang dia 
kehendaki dikendalikan yang Maha Benar. Dalam hal ini Junaid al-Baghdadi 
menyatakan bahwa tasawuf berarti bahwa “Allah akan menyebabkan engkau mati dari 
dirimu sendiri dan hidup di dalam-Nya. ”Peniadaan diri ini oleh Junaid disebut fana”. 
Dengan kefanaan dalam tauhid, seorang sufi bisa merealisasikan keinginan untuk 
keluar dari ruang sempit menuju kefanaan abad luas. Fana' dalam tauhid adalah jalan 
ilmu dan ma'rifah, keadaan dan kesempurnaan, yang kepadanya tidak datang 


kebathilan baik dari depannya maupun dari belakangnya, dan tidak ada penyimpangan 


baik pada permulaannya maupun pengujungnya. Konsep kefanaan dalam tauhid ini 
pertama kali dikemukakan oleh Junaid al-Baghdadi, dan didukung oleh para sufi 


Sunni sesudahnya. 


. Marrifat 


Para kaum sufi berbeda pendapat tentang ma'rifat itu sendiri. Masing-masing 
mereka mengemukakan pendapatnya. Mengenai pengertian ma'rifat ini, Junaid al- 
Baghdadi berkata: “Ma'rifat adalah adanya kebodohan pada dirimu dikala 
berkembangnya ilmu kamu.” Lalu ada seseorang meminta kepadanya, “Ceritakanlah 
kepada kami dengan lebih banyak lagi. "Suatu ketika Dia sebagai subyek (Yang 
Mengetahui), dan di ketika yang lain Dia sebagai obyek (yang diketahui),” kata 
Junaid. Artinya, sesungguhnya kamu tidak mengetahui-Nya karena dirimu, tetapi 
sesungguhnya kamu mengetahui-Nya karena Dia. Abu Bakr Muhammad Al-Kalabazi 
menyatakan bahwa Junaid al-Baghdadi pernah berkata, Ma'rifat itu ada dua macam, 
yaitu ma'rifat ta'arruf dan ma'rifat ta'rif. Ma'rifat ta'arruf adalah bahwa Allah 
memberitahukan kepada orang banyak akan diri-Nya dan memberi tahu orang banyak 
akan hal-hal yang menyerupai-Nya seperti perkataan Nabi Ibrahim as., “Saya tidak 
menyukai barang sesuatu yang terbenam.” 

Adapun arti ma'rifat ta'rif adalah Allah memberi tahu orang banyak akan 
bekas-bekas kekuasaan-Nya dalam cakrawala dan dalam diri manusia. Kemudian 
secara halus terjadilah kejadian benda-benda yang menunjukkan kepada orang bahwa 
mereka itu ada yang menciptakan, yaitu Allah.Semua orang tidak mendapat ma'rifat 
terhadap hakikat Allah kecuali karena-Nya sendiri. Dalam pandangan Junaid al- 
Baghdadi, seorang sufi tidak akan mencapai ma'rifat kecuali melalui magamat dan al- 
ahwal. Sebagaimana ia menyatakan, tidak akan sampai seseorang hamba kepada 
hakikat ma'rifat dan kemurnian tauhid, sehingga ia melalui ahwal dan magamat. 
Syatahat sufi 

Junaid al-Baghdadi sebagai imam kaum sufi, ketika ditanya tentang syathahat 
sufi, ia menjelaskan: “Syathahat itu adalah keadaan seorang sufi dalam kondisi yang 
tidak sadarkan diri. Dan cenderung lebih banyak diam, tetap pada posisinya daripada 
berbicara dan bergerak.” Dalam hal ini, seorang sufi sedang mengalami suatu 
tingkatan yang membatasi dirinya dengan penciptanya. Dan kepribadiannya lebur ke 
dalam zat Ilahi, kemudian naik ke alam cahaya, di mana di hadapannya hal-hal yang 


ghaib terungkap. 


Dari konsep di atas, jelas sekali perbedaan antara Junaid al-Baghdadi dengan 
para sufi pantheis (penganut paham wahdat al-wujud). Ia secara tegas menetapkan 
pemisahan antara Allah dengan makhluk. Sementara para sufi penganut pantheis 
menyatakan tidak adanya perpisahan antara keduanya, dan wujud adalah satu dan 
tidak berbilang sama sekali. Sebagai tokoh sufi, Junaid al-Baghdadi memahami 
syathahat yang dialami sufi sebagaimana pengalaman Abu Yazid al-Bustami. Junaid 
al-Baghdadi menandaskan bahwa dalam keadaan trance, sorang sufi tidak 
mengucapkan tentang dirinya sendiri, tentang apa yang disaksikannya pada saat 
mengalami keadaan trance, yaitu Allah Swt. 

Suatu ketika diriwayatkan kepada Junaid al-Baghdadi, bahwa Abu Yazid al- 
Bustami mengatakan, “Maha Suci Aku ! Maha Suci Aku !Aku inilah Tuhanku yang 
Maha Luhur.”"Maka Junaid al-Baghdadi berkata, “Dia begitu terpesona oleh 
penyaksian terhadap Allah sehingga dia mengucapkan apa yang membuatnya 
terpesona. Penglihatan terhadap yang Maha Benar membuatnya terbuai, di mana tidak 
ada yang dia saksikan kecuali yang Maha Benar, sehingga ia meratapi-Nya. Abu 
Yazid al-Bustami, sekalipun agung kondisinya dan tinggi isyaratnya, tidaklah keluar 
dari kondisi permulaannya, dan darinya belum pernah aku mendengar sepatah kata 
yang menunjukkan kesempurnaan pada kesempurnaan dan akhir. Pendapat Junaid al- 
Baghdadi ini mempunyai makna bahwa Abu Yazid al-Bustami dan juga al-Hallaj, 
adalah kelompok sufi yang tidak bisa mengendalikan diri, serta orang yang tunduk 
pada intuisi. Dengan sendirinya hal itu membuat mereka tetap dalam keadaan 


permulaan, dan tidak bisa menjadi panutan bagi sufi lainnya. 


Konsep Utility dalam Konsumsi Menurut Junaidi Al-Baghdadi 

Kajian ekonomi dengan tasawuf ini berperan besar untuk menentukan arah dan tujuan 
dinamika dalam kehidupan masyarakat pada zaman sekarang, oleh karena itu , perilaku 
tasawuf harus tetap ada dalam kehidupan ber ekonomi, tasuwuf tidak bisa lepas dari 
kehidupan manusia, karena tasawuf merupakan cara bagaimana amal yang kita perbuat bisa 
diterima oleh Allah SWT. Begitu pula dengan ekonomi. Ekonomi pun tidak bisa lepas dari 
kehidupan manusia untuk bertahan hidup, maka dari itu kita harus memepelajari keduanya 


agar tecipta kegiatan ekonomi yang sesuai dengan ajaran agama islam. 


Pada dasarnya islam mengajarkan kepada kita keseimbanagan antara kehidupan dunia 
dan akhirat. Oleh karena itu pada realitasnya merupakan makhluk dunia yang harus 


menghadapi segala sesuatu di dunia dengan penuh tanggung jawab dan senantiasa mengabdi 


kepada Allah SWT. Islam hanya mengecam kepada mereka yang hanya sibuk mencari 
kehidupan di dunia dan melupakan akhiratnya, hal ini harus ditanamkan dalam diri seseorang, 
agar tidak menjadi alasan bagi manusia untuk bermalas-malasan dan harus seimbang dunia 


dan akhirat. 


Adapun Tauhid yang merupakan aksioma etika ekonomi islam dalam perspektif diatas 
merupakan sebuah konsepteoritis yang implementatif, ada empat kondisi ideal bentuk 
perekonomian atau bisnis, yaitu a) Memastikan bahwa transaksi ekonomi dan bisnis berada 
dalam koridor nilai-nilai peribadatan yang dikehendaki tuhan, seperti menghindari praktik 
riba dan melarang pelaku ekonomi untuk menjalankan bisnisnya secara bathil, mengandung 
unsur spekulasi dan judi. Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalka 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang beriman, b) Memastikan setiap 
transaksi bisnis berlangsung dalam suasana adil, semua pihak memiliki kedudukan yang 
setara sebagai mitra antara satu dengan lainnya. Kedudukan dan tanggung jawab para pelaku 
bisnis dibangun melalui prinsip “akad dan saling setuju”, memasyarakatkan system 
mudharabah atau kontrak masyarakat, kedua system ini mendekati nilai-nilai keadilan, c) 
Memastikan setiap akad bisnis berlangsung dengan penuh tanggung jawab bukan hanya 
antara principal-agent, antara perusahaan dengan shareholders, melainkan dalam spectrum 
yang lebih luas, masyarakat dan lingkungan, d) Memastikan bahwa segala bentuk transaksi 
ekonomi dan bisnis tidak menyengsarakan para pelakunya secara khusus dan juga masyarakat 
secara umum. Dengan memasukkan aspek etika (nilai tauhid) membuka peluang bagi pelaku 
ekonomi dan bisnis untuk secara kreatif menciptakan beragam bentuk dan model yang 


mampu membawa kemaslahatan. 


PENUTUP 

Abu al-Gasim Junaid al-Baghdadi adalah salah seorang tokoh penting dalam sejarah 
tasawuf. Ia termasuk tokoh sufi yang memadukan syari'at dengan hakekat, dan kelompok sufi 
yang tidak suka mengeluarkan syathahat, atau ungkapan-ungkapan ganjil. Dia lebih 
mendahulukan kesadaran daripada ketidaksadaran, keterpisahan ketimbang keterpaduan. 
Sementara di lain pihak, ada kelompok sufi yang menganut doktrin ketidaksadaran, 
keterpaduan (wahdat al-wujud) dalam pengalaman cinta mereka kepada Allah, sehingga 
mereka suka mengungkapkan ucapan-ucapan ganjil, yang dikenal dengan syathahat. Dalam 
kalangan sufi sebagaimana dikemukakan Junaid, bahwa para sufi yang dalam kondisi trance, 


tidak bisa dijadikan panutan. Yang lebih sempurna adalah seorang sufi yang telah mapan, dan 


bukannya seorang sufi yang masih dalam keadaan trance. Sebab trance adalah awal, 


sementara kemapanan adalah akhir. 


Al-Junaid terkenal dengan konsep tauhidnya yang di dasarkan kefanaan. Menurutnya, 
pemahaman hakikat Allah tidak akan dapat di capai dengan akal pikiran, tetapi melalui 
kefanaan. Kefanaan ini merupakan pemberian dari Tuhan. Namun fana mempunyai 
interpretasi yang multimakna. Orang yang merenungkan apa yang telah disebutkan oleh para 
sufi tentang fana akan menemukan arti lebih dari satu. Sehingga fana kadang menunjukkan 
sebuah arti etika saat mereka mendefinisikannya sebagai sifat sebuah jiwa (nafs) atau 
hilangnya sifat-sifat tercela.Mereka juga beranggapan bahwa fana adalah sirnanya kehendak 
manusia, dan keberadaannya dalam kehendak Tuhan. Kondisi ini dapat mengacu dalam ayat 
al-Our'an yang menyatakan “Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum 
kepada (keelokan rupanya), dan mereka melukai (jari tangannya)”.(OS. Yusuf: 31). Fana 
berarti hilang atau hancur. Setelah diri hancur, diikuti oleh al-baga, yang berarti tetap, terus 
hidup.al-fana dalam pengertian umum dapat dilihat dari penjelasan Al-Junaid: “hilangnya 
daya kesadaran kalbu dari hal-hal yang bersifat indrawi karena adanya sesuatu yang 
dilihatnya. Situasi yang demikian akan beralih karena hilangnya sesuatu yang terlihat itu dan 
berlangsung terus silih berganti hingga tiada lagi yang disadari dan dirasakan oleh indra”. 
Konsep fana inilah yang mendasari serta mendominasi pemikiran tasawuf pada abad ke 3 dan 


ke 4 H, termasuk pemikiran tasawuf Al-Junaid. 
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